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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan pendekatan saintifik dan untuk mengetahui 
kendala-kendala yang dihadapi dengan menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Desain penelitian ini 
menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 
Taggart.  Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Merauke dengan subjek penelitian siswa 
kelas XI jurusan teknik komputer dan jaringan. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara 
menggunakan lembar observasi, wawancara, lembar aktivitas siswa dan lembar evaluasi siswa 
sebagai refleksi dari pemahaman siswa. Kemampuan komunikasi matematika siswa dikatakan 
meningkat apabila telah mencapai 70%. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan 
pertemuan untuk setiap siklus adalah 4 kali pertemuan. Hasil dari penelitian ini adalah 
berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika siswa dengan nilai rata-rata tes kemampuan komunikasi 
siswa pada siklus I sebesar 56,25 dan pada siklus II sebesar 64. Banyaknya siswa yang 
meningkat hasil tes kemampuan komunikasi matematika dari siklus I ke siklus II adalah 4 siswa 
atau 20%. Banyaknya siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 11 siswa dari 20 siswa atau 
55% , sedangkan pada siklus II adalah 15 siswa dari 20 siswa atau 75%. Permasalahan-
permasalahan yang ditemukan pada saat menggunakan pendekatan saintifik adalah 1) siswa 
kesulitan untuk menerapkan langkah mengasosiasi menalar, karena belum terbiasa  melakukan 
penalaran dengan membuat penarikan kesimpulan.  2) Siswa malu untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaannya baik secara tulisan maupun secara lisan. 
Kata kunci : Pendekatan saintifik, komunikasi matematika. 
 
1. PENDAHULUAN  
Implementasi kurikulum 2013 sangat menonjolkan pendekatan saintifik karena berpusat pada 
siswa. Ini sesuai dengan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan  nomor 65 tahun 2013 
tentang standar proses yang menyatakan bahwa pendekatan saintifik digunakan pada jenjang 
SMP dan SMA/SMK. Dengan demikian  pendekatan saintifik sangat penting untuk dikausai 
oleh setiap guru yang mengajar di SMP dan SMA/SMK. Karena melalui pendekatan saintifik  
pembelajaran diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 
sumber  melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yang dilakukan oleh guru 
dikelas banyak mengalami kendala. Hal ini terjadi karena dalam mengimplementasikan 
pendekatan saintifik guru dituntut untuk berkreativitas. Senada dengan pernyataan tersebut 
Mulyasa (2014: 41) menyatakan bahwa ketidaksiapan guru itu tidak hanya terkait dengan 
urusan kompetensinya, tetapi berkaitan dengan masalah kreativitasnya, yang juga disebabkan 
oleh rumusan kurikulum yang lambat disosialisasikan oleh pemerintah. Van de Walle (2008: 6)  
juga menyatakan bahwa standar profesionalisme guru harus mengubah pendekatan 
pengajarannya dari pengajaran terpusat pada guru menjadi pengajaran terpusat pada siswa. 
  
181 
 
Berdasarkan hal tersebut maka guru perlu untuk meningkatkan kreativitasnya melalui pelatihan 
atau diklat dan membaca buku-buku yang berkaitan dengan pendekatan saintifik. 
 
Pendekatan saintifik atau Metode scientific pertama kali diperkenalkan ke ilmu pendidikan 
Amerika pada akhir abadke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium formalistik yang 
mengarah pada fakta-fakta ilmiah (Hudson, 1996; Rudolph, 2005).Metode scientific ini 
memiliki karakteristik “doingscience”. Metode ini memudahkan guru atau pengembang 
kurikulum untuk memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan memecah proses ke dalam 
langkah-langkah atau tahapan-tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk siswa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Maria Varelas and Michael Ford, 2008: 31). 
 
Menurut Aragon metode ilmiah didefinisikan sebagai: “systematic process for acquiring new 
knowledge that uses the basic principle of deductive (and to a lesser extent inductive) 
reasoning. It’s considered the most rigorous way to elucidate cause and effect, as well as 
discover and analyze less direct relationships between agentsand their associated 
phenomena.”Metode ilmiah adalah "proses yang sistematis untuk memperoleh pengetahuan 
baru yang menggunakan prinsip dasar penalaran deduktif (dan pada tingkat lebih rendah 
induktif). Ini dianggap sebagai cara yang paling ketat untuk menjelaskan sebab dan akibat, serta 
menemukan dan menganalisis hubungan yang kurang langsung antara agen dan fenomena yang 
terkait. 
 
Hosnan (2014: 34) menyatakan bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik adalah proses proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 
agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan dan merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang “ditemukan”.  
 
Keberhasilan   pembelajaran sangat bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dikelas, karena proses pembelajaran adalah proses dimana guru dan siswa berinteraksi 
secara langsung. Interaksi antara guru dan siswa dapat terjadi melalui komunikasi. Komunikasi 
adalah hal yang penting karena melalui komunikasi pengetahuan dari seseorang dapat 
dipindahkan kepada orang lain. Kemampuan komunikasi matematika dalam  proses 
pembelajaran matematika merupakan salah satu kemampuan yang perlu untuk dikembangkan, 
karena melalui kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dilatih untuk menyatakan ide 
matematika secara lisan maupun tulisan. 
 
Menurut Greenes dan Schulman (1996: 159) menyatakan bahwa komunikasi matematika adalah 
kemampuan untuk: (1) Menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi dan 
melukiskan secara visual dalam tipe yang berbeda. (2) Memahami, menafsirkan dan menilai ide 
yang disajikan dalam tulisan, lisan atau dalam bentuk visual. (3) Menafsirkan dan 
menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungannya.Pernyataan diatas senada 
denganNCTM (2000: 348) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematika perlu 
dibangun dalam diri siswa yang bertujuan untuk: (1) menyusun dan mengaitkan pemikiran 
matematika mereka melalui komunikasi; (2) mengkomunikasikan pemikiran matematika secara 
koheren dan jelas kepada teman-temannya, guru, dan orang lain; (3) menganalisis dan menilai 
pemikiran matematika dan strategi yang dipakai orang lain; serta (4) menggunakan bahasa 
matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara benar.  
Berdasarkan defenisi diatas terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan 
kemampuan yang sering kali digunakan untuk merepresentasikan dan menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan. Jadi kemampuan komunikasi matematika merupakan hal yang 
penting untuk dikuasai oleh siswa. Tetapi yang terjadi saat ini adalah kemampuan komunikasi 
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matematika siswa rendah. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil PISA 3 kali yang terakhir yaitu 
pada tahun 2006  indonesia berada peringkat ke 50 dari 57 peserta, tahun 2009 peringkat ke 61 
dari 65 peserta, dan tahun 2012 peringkat 64 dari 65 peserta. (www.indonesiapisacenter.com/ 
2014/03/tentang-wibsite.html). Berdasrkan hasil PISA ini  menunjukkan bahwa siswa indonesia 
kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang menggunakan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematika, sebab kedua kemampuan tersebut merupakan kemampuan yang 
diujikan dalam PISA.  
Hal tersebut dapat dilihat dari proporsi komponen proses yang diuji dalam studi uji PISA 
berikut ini: 
 
Tabel 3. Proporsi Komponen Proses Yang Diuji Dalam Studi Uji PISA 
Komponen Kemampuan yang Diujikan Skor (%) 
 
 
 
Proses 
1. Mampu merumuskan masalah matematika 25 
2. Mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan 
penalaran dalam matematika 
 
50 
3. Menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil dari 
suatu proses matematika 
 
25 
Sumber: www.indonesiapisacenter.com/2014/03/tentang-wibsite.html. 
 
Berdasarkan hasil PISA maka terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa 
indonesia masih rendah.  Hal tersebut terjadi karena dalampembelajaran matematika, guru 
matematika jarang sekali meminta penjelasan kepada siswa mengenai jawaban-jawaban  yang 
diberikan.Hal tersebut sesuai dengan pendapat Cai, Lane, dan Jakabcsin (2009: 26) yang 
mengemukakan bahwa karena siswa jarang diminta untuk berargumentasi dalam pembelajaran 
matematika, akibatnya sangat asing bagi mereka untuk berbicara matematika. 
 
Permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi saat ini dapat diatasi dengan  melakukan 
penelitian tindakan kelas  yang menerapkan  pendekatan saintifik untuk meningkatkan  
kemampuan komunikasi matematika siswa. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
saintifik diharapkan dapat meningkatkan  kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang bagaimana 
menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa kelas XI teknik komputer dan jaringan SMK Negeri 2 Merauke.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau dikenal juga dengan 
Classroom Action Research (CAR). Adopsi dari Arikunto (2006: 58). Secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 
dan (4) refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas XI teknik 
computer dan jaringan SMK Negeri 2 Merauke yang  jumlah 20 orang siswa yang terdiri dari 15 
orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2014/ 2015 selama kurang lebih 2 bulan.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non tes (observasi) dan tes. Teknik 
nontes (observasi) digunakan untuk mengumpulkan data mengenai keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan pendekatan saintifik. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematika siswa. Alat pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan soal 
tes.Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 26 oktober 2015 pada pukul 07.30 - 10.00 
WIT untuk pertemuan pertama sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu 28 
oktober 2015 pada pukul 07.30 – 10.00 WIT. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 
4 November  2015 pada pukul 07.30-10.00 WIT untuk pertemuan ketiga sedangkan pertemuan 
keempat dilaksanakan pada hari senin 9 November 2015 pada pukul 07.30-10.00 WIT.  
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada siklus I pertemuan 1 
diperoleh presentase  sebesar 70%  dan pada pertemuan 2 diperoleh presentase sebesar 85%. 
Jadi, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada siklus I 
diperoleh presentase sebesar 77,5 % .Hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa pada 
siklus 1diperoleh nilai rata-rata 56,25 sedangkan presentase ketuntasan sebesar 55%. Hasil tes 
kemampuan komunikasi siswa pada  pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 38 dan 
presentase ketuntasan 5%. Berdasarkan perbandingan hasil tes  pra siklus dan siklus I maka 
terlihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 50%.  
Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada siklus III pertemuan 3 
diperoleh presentase  sebesar 90%  dan pada pertemuan 4 diperoleh presentase sebesar 95%. 
Jadi, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada siklus II 
diperoleh presentase sebesar 92,5 % .Hasil tes kemampuan komunikasi matematika siswa pada 
siklus 1diperoleh nilai rata-rata 64 sedangkan presentase ketuntasan sebesar 75%. Berdasarkan 
perbandingan hasil tes   siklus I dan siklus II maka terlihat bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 20%.  
Secara umum, pembelajaran matematika di kelas XI Teknik computer dan Jaringan SMK 
Negeri  2 Merauke ini telah dilaksanakan sesuai dengan alur pembelajaran pendekatan saintifik. 
Langkah awal pendekatan saintifik adalah langkah mengamati. Dalam melaksanakan langkah 
ini guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kemudian memberikan permasalahan 
untuk diamati dan diskusikan sendiri oleh sesama siswa untuk menemukan solusinya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan kemendikbud yang menyatakan bahwa  prinsip pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa dan pembelajaran 
membentuk student self concept. 
Pada siklus I diskusi kelompok belum dapat berjalan dengan baik karena para siswa tidak 
mampu melaksanakan langkah menanya, menalar dan mengomunikasikan sehingga guru 
dibantu oleh peneliti memberikan arahan kepada siswa untuk menyusun pertanyaan berdasarkan 
apa yang diamati, kemudian mengajak siswa untuk berpikir logis mengenai hal-hal yang 
diamati. Selain itu juga siswa kesulitan dalam membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran. 
Hal ini terjadi karena kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang sehingga tidak 
memperhatikan apa yang sedang dipelajari. 
Di sisi lain siswa masih sering bertanya langsung kepada guru mengenai hal-hal yang belum 
dipahami, yang membuat diskusi tidak berjalan dengan baik dan siswa menjadi bergantung pada 
guru dari pada kepada sesama teman didalam kelompoknya sendiri. Untuk itu maka guru 
dibantu oleh peneliti memberikan arahan kepada siswa agar pertanyaan yang ingin ditanyakan 
disampaikan terlebih dahulu kepada teman sekelompoknya, jika didapat dijawab maka 
pertanyaan tersebut dapat ditanyakan kepada guru. Pada siklus II, diskusi kelompok cenderung 
lebih baik daripada siklus I karena siswa sudah mulai terbiasa sehingga tidak ragu lagi dalam 
bertanya, menyampaikan pendapat maupun menanggapi pendapat anggota lain. Selain itu siswa 
sudah mulai tertarik pada kegiatan pembelajaran yang membuatnya memperhatikan dengan 
serius hal-hal yang disampaikan oleh guru maupun sesama temannya. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan Kemendikbud yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik. 
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Selama pembelajaran matematika menggunakan pendekatan saintifik dari siklus I sampai 
dengan siklus II, peneliti telah melaksanakan alur pembelajaran pendekatan saintifik sesuai 
dengan perencanaan dan teori-teori yang ada. Selanjutnya sebagaimana yang dikemukakan 
dalam penelitian-penelitian yang relevan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa. 
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan  
SMK Negeri 2 Merauke meningkat setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan saintifik. Berikut ini adalah penjabaran tentang peningkatan tersebut:  
 
Untuk kemampuan komunikasi matematika siswa, peningkatan ditandai  banyaknya siswa yang 
mengalami peningkatan dari sebelum dilaksanakan tindakan sampai dengan akhir siklus I untuk 
nilai rata-rata 56,25 dengan presentase ketuntasan sebesar 55%. Sedangkan banyaknya siswa 
yang mengalami peningkatan dari akhir siklus I sampai dengan akhir siklus II untuk nilai rata-
rata 64 dengan presentase ketuntasan sebesar 75%. Pelaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan pendekatan saintifik berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan saintifik pada akhir siklus I diperoleh rata-rata presentasi 
sebesar 77,5% . Sedangkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan saintifik pada akhir siklus II diperoleh rata presentasi sebesar 92,5% dari skor 
maksimal 100%. 
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